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ABSTRAK

Hijroh Mustika : Pengaruh Varietas Beras Putih terhadap Kadar Glukosa Darah
Mencit (Mus musculus L. Swiss Webster) Jantan

Kadar glukosa darah adalah tingkat glukosa yang terdapat dalam darah.
Penyakit Diabetes Mellitus merupakan penyakit yang terjadi karena kadar glukosa
dalam tubuh melebihi batas normal. Penderita Diabetes sering membatasi
konsumsi beras atau nasi, karena beras dianggap sebagai pangan hiperglikemik
atau mengandung amilosa rendah sehingga dapat meningkatkan kadar glukosa
lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas beras
putih terhadap kadar glukosa darah mencit (Mus musculus L . Swiss Webster)
jantan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2014 di
Laboratorium Zoologi dan Divisi Rumah Hewan Jurusan Biologi FMIPA UNP.
Parameter yang diukur adalah kadar glukosa mencit sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah larutan tepung beras Bakwan, Ciredek, Cantiak Manih, Randah
Putiah, Mundam dan Anak Daro. Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus
musculus L.Swiss Webster) jantan.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa pemberian beras putih lokal
Sumatera Barat mempengaruhi kadar glukosa darah mencit (Mus musculus L.
Swiss Webster) jantan. Varietas beras putih yang menunjukkan pola yang cocok
untuk dikonsumsi yaitu beras varietas Randah Putiah yang menaikkan kadar
glukosa darah sebanyak 14% pada saat 2 jam dan semakin turun sampai 6 jam
setelah diberi perlakuan sebanyak 6,4% menjadi 109,75 mg/dL. Pola yang
terbentuk yaitu meningkat pada saat 2 jam (dalam batasan yang normal) lalu
menurun setelah 4 jam dan mendekati glukosa darah basal saat 6 jam setelah
diberi perlakuan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kadar glukosa darah adalah istilah yang mengacu kepada tingkat
glukosa dalam darah. Glukosa adalah salah satu karbohidrat terpenting yang
digunakan sebagai sumber energi utama dalam tubuh (Lehninger, 1982). Untuk
mempertahankan fungsinya tetap optimum maka glukosa darah harus berada
pada kondisi normal (Wirahadikusumah, 1985). Jumlah glukosa dalam darah
tergantung kepada keseimbangan antara jumlah yang masuk dan keluar.
Menurut Panil (2008), sumber glukosa dalam darah berasal dari glikogen, asam
lemak dan protein.

Menurut Price dan Wilson (2006), kadar glukosa serum puasa normal
pada manusia yaitu 70-110 mg/dL. Hiperglikemia didefinisikan sebagai kadar
glukosa puasa yang lebih dari 110 mg/dL, sedangkan hipoglikemia bila
kadarnya lebih rendah dari 70 mg/dL. Pengukuran glukosa darah juga dapat
dilakukan 2 jam setelah makan, jika hasilnya kecil dari 140 mg/dL maka
tergolong normal, jika 140-199 mg/dL maka tergolong toleransi glukosa
terganngu dan jika hasilnya >200 mg/dL maka tergolong Diabetes (Sudoyo
dkk, 2009).

Diabetes merupakan penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak
dapat memproduksi insulin dengan cukup, atau ketika tubuh tidak dapat
menggunakan insulin yang diproduksi dengan efektif (World Health
Organisation atau WHO, 2013). Menurut Platt (2010), hormon insulin akan

menyerap semua gula yang tidak digunakan oleh tubuh dan menyimpannya
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terutama dalam sel lemak. Diabetes merupakan salah satu penyakit dengan
jumlah penderita terbanyak di dunia. Menurut WHO (2013), penderita
Diabetes di dunia pada tahun 2000 berjumlah 171.000.000 orang dan
diperkirakan pada tahun 2030 mencapai 366.000.000 orang, menurut
Internasional Diabetes Federation atau IDF (2013) pada tahun 2035 akan
mencapai 592 juta orang.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penderita
Diabetes terbanyak di dunia. Menurut IDF (2013) jumlah penderita Diabetes di
Indonesia pada tahun 2013 adalah 8,554 juta orang. Jumlah ini diperkirakan
oleh Sudoyo (2009) pada tahun 2025 akan bertambah menjadi 12,4 juta orang.
Jumlah penderita Diabetes tertinggi di Indonesia pada tahun 2005 yaitu di
Jakarta, jumlahnya sebanyak 14,7%. Pada tahun 2005 di Sumatera Barat
terdapat 5,12%. Data ini menunjukkan peningkatan dari tahun 1982 yang
hanya 1,5% penderita Diabetes terdapat di Sumatera Barat (Sudoyo, 2009).

Peningkatan jumlah penderita Diabetes di Sumatera Barat tidak hanya
disebabkan oleh faktor keturunan, tetapi juga disebabkan oleh makanan yang
dikonsumsi, terutama makanan yang mengandung karbohidrat tinggi. Menurut
Widowati (2007) beras putih merupakan makanan yang dikenal mengandung
karbohidrat tinggi, yaitu 87%, walaupun demikian beras putih merupakan
makanan pokok yang dikonsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat atau BPS Sumbar
(2012) konsumsi beras masyarakat Sumatera Barat setiap minggunya mencapai

1,814 kg/kapita. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
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konsumsi beras setiap minggu masyarakat Indonesia pada umumnya yang
hanya 1,675 kg/kapita (BPS Nasional, 2012).

Dalam proses pencernaan, karbohidrat yang terkandung dalam makanan
akan dirombak menjadi gula sederhana dan akan diserap oleh usus halus. Daya
cerna pati beras dipengaruhi oleh komposisi amilosa dan amilopektin.
Karbohidrat yang diserap secara lambat akan menghasilkan puncak kadar
glukosa darah yang lebih rendah dan berpotensi untuk mengendalikan kadar
glukosa darah pada kondisi normal (Willet et al., 2002 dalam Indrasari, 2008).
Menurut Indrasari (2009) amilosa mempunyai ikatan rantai yang lebih solid
sehingga lebih lama dicerna dibandingkan amilopektin, oleh karena itu
umumnya beras yang mengandung amilosa tinggi mempunyai indeks glikemik
yang rendah dan sangat baik dikonsumsi bagi penderita diabetes.

Penelitian yang dilakukan oleh Jumala (2013) tentang kadar amilosa
beras lokal Sumatera Barat menunjukkan bahwa semua beras yang diteliti
(Ciredek,Anak Daro, Randah Putiah, Cantiak Manih, Mundam, Bakwan dan
Sarai Sarumpun) tergolong beras yang mempunyai kadar amilosa tinggi, oleh
karena itu penelitian ini menggunakan beras lokal Sumatera Barat yaitu
Ciredek, Anak Daro, Randah Putiah, Cantiak Manih, Mundam dan Bakwan.

Masyarakat secara umum mengenal beras putih sebagai makanan
hiperglikemik atau mengandung amilosa rendah, sehingga sebagian besar
masyarakat terutama penderita Diabetes membatasi konsumsinya. Namun
penelitian Indrasari (2009) menunjukkan bahwa tidak semua beras beramilosa

sedang tergolong hiperglikemik dan tidak semua beras beramilosa tinggi
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tergolong hipoglikemik. Sehingga belum dapat dipastikan beras beramilosa
rendah dan sedang dapat meningkatkan kadar glukosa darah dengan cepat.

Mencit merupakan hewan uji yang paling cocok digunakan sebagai
pengganti manusia dalam penelitian ini, karena secara fisiologis model
glukoneogenesis pada mencit mirip dengan manusia. Selain itu mencit juga
mudah dalam pemeliharaan dan penanganannya sehingga lebih hemat biaya.
Mencit jantan digunakan karena mencit jantan tidak mengalami siklus estrus
sehingga kondisi mencit jantan lebih mudah dikontrol. Oleh karena itu
dilakukan penelitian tentang “pengaruh beras putih terhadap kadar glukosa
darah pada mencit (Mus musculusL.. Swiss Webster) jantan .

. Rumusan Masalah

Belum diketahui pengaruh varietas beras putih terhadap kadar glukosa

darah mencit (Mus musculusL. Swiss Webster) jantan.
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas beras putih

terhadap kadar glukosa darah mencit (Mus musculusL. Swiss Webster) jantan.
. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah varietas beras putih berpengaruh

terhadap kadar glukosa darah mencit (Mus musculusL. Swiss Webster) jantan.

. Kontribusi Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat terutama penderita
Diabetes dalam memilih beras yang tepat untuk konsumsi.

2. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang fisiologi hewan.



